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ABSTRAK

Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi
perhatian utama di Indonesia karena berdampak terhadap pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, dan produktivitas di masa depan. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola makan dengan kejadian stunting
pada balita usia 24-59 bulan di Kelurahan Rangas, Kabupaten Majene. Metode:
Jenis penelitian: ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian berjumlah 542 balita dan sampel diambil sebanyak 93 responden
menggunakan teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) untuk
menilai pola makan serta pengukuran antropometri menggunakan aplikasi
Dietducate untuk menentukan status gizi berdasarkan indeks TB/U sesuai standar
WHO. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan taraf
signifikansi 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar balita
memiliki pola konsumsi jenis makanan dalam kategori kurang (40,9%) dan status
gizi normal (61,3%). Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara pola makan, terutama asupan karbohidrat dan protein dengan kejadian
stunting (p < 0,05). Frekuensi konsumsi makanan berkualitas seperti protein hewani
juga terbukti berpengaruh terhadap status gizi balita. Kesimpulan: Penelitian ini
adalah pola makan yang tidak seimbang, ditandai dengan rendahnya variasi dan
kecukupan asupan gizi, berhubungan dengan peningkatan risiko stunting.
Diperlukan edukasi gizi bagi ibu balita untuk memperbaiki kebiasaan makan dan
meningkatkan kualitas asupan pangan anak guna mencegah stunting sejak dini.

Kata kunci: Pola Makan, Stunting, Balita, Gizi
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ABSTRACT

Introduction: Stunting is a chronic nutritional problem that remains a major
concern in Indonesia because it impacts physical growth, cognitive development,
and future productivity. Objective: This study aims to determine the relationship
between dietary patterns and stunting in toddlers aged 24—59 months in Rangas
Village, Majene Regency. Methods: This study was quantitative with a cross-
sectional design. The study population consisted of 542 toddlers, selected by 93
respondents using a stratified random sampling technique. Data were collected
through a Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) to assess
dietary patterns and anthropometric measurements using the Dietducate
application to determine nutritional status based on the Height/Age index
according to WHO standards. Data analysis was performed using the Chi-Square
test with a significance level of 0.05. Results: The results showed that the majority
of toddlers had food consumption patterns categorized as poor (40.9%) and normal
(61.3%). Statistical tests showed a significant relationship between dietary
patterns, particularly carbohydrate and protein intake, and stunting (p < 0.05). The
frequency of consuming quality foods, such as animal protein, has also been shown
to influence the nutritional status of toddlers. Conclusion: This study found that an
unbalanced diet, characterized by low nutritional variety and adequacy, is
associated with an increased risk of stunting. Nutrition education for mothers of
toddlers is needed to improve eating habits and improve the quality of children's
food intake to prevent stunting from an early age.

Keywords: Diet, Stunting, Toddlers, Nutrition
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk masalah gizi kronis yang menjadi perhatian global adalah
stunting. Stunting adalah gangguan pertumbuhan pada anak yang terlihat dari
tinggi badan yang lebih rendah daripada standar usia, disebabkan oleh
kekurangan gizi jangka panjang dan penyakit infeksi yang sering terjadi,
terutama selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), sejak masa kehamilan
hingga usia dua tahun. Kekurangan gizi pada periode ini berdampak permanen
terhadap pertumbuhan fisik, kemampuan kognitif, dan produktivitas di masa
depan (Kemenkes RI, 2019)

Anak usia 24 hingga 59 bulan tergolong dalam kelompok yang memiliki
risiko tinggi mengalami stunting, karena pada periode ini mereka sedang
berada dalam fase transisi dari konsumsi makanan pendamping ASI ke pola
makan keluarga. Masa ini dikenal sebagai periode kritis dalam tumbuh
kembang anak karena kebutuhan zat gizi meningkat secara signifikan seiring
dengan perkembangan fisik dan otak yang pesat. Balita pada rentang usia ini
sangat bergantung pada kecukupan asupan energi, protein, dan mikronutrien
seperti zat besi, seng, dan vitamin A. Kurangnya zat gizi yang dikonsumsi,
terutama akibat pola makan yang tidak terpenuhi secara seimbang, frekuensi
makan yang rendah, maupun mutu makanan yang tidak memadai, dapat
mengganggu pertumbuhan linier dan berisiko menyebabkan stunting. Selain
itu, anak pada rentang usia ini juga cenderung lebih sering terserang infeksi,
seperti diare dan ISPA, yang dapat mengakibatkan hilangnya zat gizi secara
berulang. Ketika infeksi tidak diimbangi dengan asupan makanan yang
adekuat, maka pemulihan terganggu dan pertumbuhan menjadi terhambat
(Utami et al,2020)

Pada masa balita, kebutuhan gizi meningkat seiring pertumbuhan dan

perkembangan yang pesat. Kekurangan energi, protein, dan mikronutrien
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seperti zat besi, seng, dan vitamin A pada periode ini dapat menyebabkan
hambatan pertumbuhan linier yang bersifat permanen. Di sisi lain, pola makan
yang tidak bervariasi dan cenderung mengandalkan makanan instan tinggi
kalori namun rendah zat gizi dapat memperburuk risiko stunting .(Hardinsyah
& Supariasa, 2016

Stunting bukan hanya masalah kesehatan, tetapi juga persoalan
pembangunan manusia secara keseluruhan. Anak yang tumbuh dengan
stunting akan mengalami hambatan dalam perkembangan kognitif, kesulitan
belajar, penurunan prestasi akademik, serta keterbatasan keterampilan yang
pada akhirnya memengaruhi peluang kerja di masa depan. Hal ini berdampak
pada rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa dan dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi negara. Oleh karena itu, pencegahan
stunting menjadi salah satu prioritas global, sejalan dengan Sustainable
Development Goals (SDGs), yaitu mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan
pangan, memperbaiki gizi, dan mempromosikan pertanian berkelanjutan
(Hardinsyah & Supariasa, 2016)

Menurut World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa stunting
pada anak diidentifikasi ketika z-score tinggi badan menurut umur (TB/U)
berada di bawah -2 SD dari standar pertumbuhan. Berdasarkan laporan WHO
tahun 2022, sekitar 148 juta balita, atau 22,3% dari total balita dunia,
mengalami stunting. Walaupun terjadi penurunan dibandingkan periode
sebelumnya, laju perbaikan masih lambat, sehingga pencapaian target SDGs
2030 untuk menuntaskan malnutrisi tetap menjadi tantangan signifikan.

Stunting tetap menjadi masalah kritis yang memerlukan perhatian serius,
terlihat dari data pravelensi global dan nasional. Secara global, angka stunting
mencapai 22,0% pada tahun 2020 dan sedikit naik menjadi 22,3% di tahun
2022, menurut laporan WHO (2023). Meskipun ada penurun di Indonesia, dari
30,8% pada tahun 2018 menjadi 21,5% di 2023 (Kemenkes,2023). Stunting
masih dianggap sebagai masalah Kesehatan masyarakat yang signifikan oleh

WHO (2023) selama prevelensinya melebihi ambang batas 20%.
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Sulawesi Barat menduduki peringkat kedua sebagai provinsi dengan
pravelensi stunting tertinggi di Indonesia pada tahun 2022. Data dari Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa
35% balita di provinsi tersebut mengalami stunting. Meski demikian survei
Kesehatan Indonesia tahun 2023 mencatat penurunan angka tersebut menjadi
30,3%. Sulawesi Barat ada 3 kabupaten dengan prevelensi stunting di atas rata-
rata diantaranya Kab. Mamasa menduduki peringkat pertama sebesar 37,6%,
Kab. Mamuju sebesar 32,8%, Kab. Majene 30,5%, Kemudian Kab. Polewali
Mandar 28,1%, selanjutnya Kab. Pasangkayu dan Mamuju Tengah 27,9%
(Kemenkes, 2023).

Di Kabupaten Majene, masalah ini juga sangat menonjol. Data Dinas
Kesehatan Kabupaten Majene tahun 2024 menunjukkan bahwa Puskesmas
Totoli menempati peringkat ketiga kasus stunting terbanyak di kabupaten
tersebut. Dari total 1.875 balita yang ditimbang, 770 balita (41,1%) mengalami
stunting. Secara lebih spesifik, Kelurahan Rangas merupakan wilayah dengan
prevalensi tertinggi, yaitu 20,6% dari total balita pada Mei 2025. Stunting
dianggap sebagai masalah Kesehatan masyarakat yang signifikan oleh WHO
(2018) selama prevelensinya melebihi ambang batas 20% (Dinkes,2024).

Pada masa balita, kebutuhan gizi meningkat seiring pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Kekurangan energi, protein, dan mikronutrien
seperti zat besi, seng, dan vitamin A pada periode ini dapat menyebabkan
hambatan pertumbuhan linier yang bersifat permanen. Di sisi lain, pola makan
yang tidak bervariasi dan cenderung mengandalkan makanan instan tinggi
kalori namun rendah zat gizi dapat memperburuk risiko stunting (Hardinsyah
& Supariasa, 2016).

Penelitian menurut Rahmawati dkk (2024) menemukan bahwa pola
pemberian makan yang tidak tepat berhubungan erat dengan kejadian stunting.
Putri dkk (2023) juga mengatakan bahwa balita dengan pola makan yang tidak
sesuai rekomendasi memiliki risiko stunting lebih. Hasil serupa ditunjukkan
oleh Ananda dkk. (2023) yang menemukan bahwa asupan protein hewani, baik

dari segi jenis, frekuensi, maupun jumlah konsumsi, memiliki hubungan
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1.2

bermakna dengan stunting. Penelitian oleh Yusuf dkk. (2023) memperlihatkan
bahwa pengetahuan ibu serta pola makan balita berkontribusi signifikan
terhadap kejadian stunting. Selain itu, Syamsuddin dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa pola pemberian makan yang kurang tepat
meningkatkan risiko stunting dengan. Secara keseluruhan, temuan-temuan
tersebut konsisten menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas pola makan
merupakan faktor penting dalam pencegahan stunting pada balita

Hasil observasi awal di wilayah kerja Puskesmas Totoli khusunya di
Kelurahan Rangas menunjukkan bahwa pola makan balita usia 24—59 bulan di
daerah tersebut masih tergolong kurang optimal. Umumnya, balita
mengonsumsi makanan utama sebanyak dua hingga tiga kali sehari, namun
jenis makanannya kurang bervariasi dan didominasi oleh makanan pokok
seperti nasi dengan lauk sederhana. Asupan protein hewani, sayuran, dan buah-
buahan masih tergolong rendah. Selain itu, jajanan instan dan makanan ringan
dengan kandungan gizi rendah cukup sering diberikan kepada anak. Faktor
ekonomi, kebiasaan makan dalam keluarga, dan tingkat pendidikan ibu turut
memengaruhi kebiasaan makan balita di wilayah tersebut. Keadaan ini
mengindikasikan bahwa pola makan perlu mendapatkan perhatian khusus
sebagai salah satu faktor kunci dalam upaya pencegahan stunting.

Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan adanya penelitian mengenai
keterkaitan antara pola makan dan kejadian stunting pada balita usia 24-59
bulan di wilayah kerja Puskesmas Totoli. Hal ini didasari oleh fakta bahwa usia
tersebut merupakan fase penting dalam proses tumbuh kembang anak yang
sangat bergantung pada kecukupan dan kualitas asupan gizi, serta masih
tingginya prevalensi stunting yang menjadi permasalahan di daerah tersebut.
Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian stunting

pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kelurahan rangas?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah
kelurahan rangas
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran stunting pada balita usia 24-59 bulan di
wilayah Kelurahan Rangas
b. Mengetahui pola makan pada balita usia 24-59 bulan di wilayah
Kelurahan Rangas
c. Mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian stunting pada
usia 24-59 bulan di wilayah Kelurahan Rangas
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan di bidang
kesehatan masyarakat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
stunting pada balita, serta menjadi referensi ilmiah dalam upaya
pencegahan melalui peningkatan pemahaman gizi pada ibu.
1.4.2 Bagi Masyarakat
Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat, khususnya ibu balita, tentang pentingnya pemenuhan gizi
seimbang untuk mendukung pertumbuhan anak. Dengan pemahaman
yang lebih baik mengenai keterkaitan gizi dan stunting, diharapkan
terjadi perubahan positif dalam pola pemberian makan balita. Penelitian
ini juga memberikan informasi untuk mencegah stunting sejak dini,
sehingga dapat meningkatkan status kesehatan anak dan mendukung

terwujudnya generasi sehat, cerdas, dan produktif di masa depan.

Fakultas lImu Kesehatan UNSULBAR



1.4.3 Bagi Institusi
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi Puskesmas
Totoli khusunya di kelurahan Rangas dalam menilai pola makan dan
kaitannya dengan stunting di wilayahnya. Hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan program edukasi gizi yang terarah,
memperkuat promosi kesehatan ibu dan anak, serta membantu lembaga

terkait mengevaluasi efektivitas program yang telah berjalan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Hubungan Pola Makan dengan

Kejadian Stunting pada Balita Usia 24—59 Bulan di Wilayah Kelurahan Rangas

Kabupaten Majene ', maka dapat disimpulkan bahwa:

a.

Sebagian besar balita di Kelurahan Rangas memiliki status gizi normal
(61,3%), namun masih terdapat 38,7% balita yang mengalami stunting.
Berdasarkan jenis makanan, sebagian besar balita mengonsumsi makanan
dengan variasi yang masih terbatas. Jenis makanan kategori cukup yang
dikonsumsi sumber karbohidrat seperti nasi, mie dan jagung serta jajanan
yang di jual di toko toko, sedangkan konsumsi sumber protein hewani,
sayur, dan buah masih kurang.

Berdasarkan frekuensi konsumsi, meskipun sebagian balita termasuk dalam
kategori sering, namun konsumsi berbagai kelompok makanan seperti lauk
hewani, protein nabati, sayuran, buah-buahan, dan susu masih belum merata
dan masih banyak yang jarang dikonsumsi. Kondisi ini menyebabkan
pemenuhan zat gizi balita belum optimal dan berkontribusi terhadap
terjadinya stunting.

Berdasarkan Jumlah Makanan terdapat hubungan yang signifikan antara
jumlah asupan zat gizi makro (energi, protein, lemak, dan karbohidrat)
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan. Rendahnya
kecukupan zat gizi makro, yang dipengaruhi oleh tingginya konsumsi
jajanan rendah gizi dan kurangnya makanan utama bergizi seimbang,
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko stunting

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pola makan dan kejadian stunting pada balita. Pola makan yang baik
meliputi frekuensi makan teratur, variasi jenis makanan yang beragam, serta

kecukupan asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat berkaitan dengan
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status gizi yang lebih baik. Semakin baik kualitas dan keteraturan pola

makan balita, semakin rendah risiko terjadinya stunting.

6.2 Saran

6.2.2

6.2.3

6.2.4

Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi
seimbang dan variasi makanan dalam menu harian balita. Ibu
diharapkan  memberikan makanan yang beragam  dengan
memperhatikan porsi dan frekuensi makan sesuai kebutuhan usia anak.
Bagi Puskesmas Totoli dan Tenaga Kesehatan:

Perlu dilakukan kegiatan edukasi gizi secara rutin melalui posyandu,
khususnya tentang pemenuhan zat gizi makro (energi, protein, lemak,
karbohidrat) serta pentingnya keragaman pangan sebagai upaya
pencegahan stunting.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi berhubungan dengan
stunting, seperti pola asuh, penyakit infeksi, dan sanitasi lingkungan,

agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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